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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan pengujian secara empiris 

pengaruh literasi pajak, digitalisasi pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan 

pajak pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di D.I. Yogyakarta. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer yang 

didapat melalui metode survei dengan cara menyebar kuesioner. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini untuk pengambilan sampel adalah metode purposive 

sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebanyak 170 responden 

digunakan sebagai sampel. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah seluruh 

variabel independen yang digunakan yaitu literasi pajak, digitalisasi pajak, dan 

sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak.  

 

Kata Kunci: Literasi Pajak, Digitalisasi Pajak, Sanksi Pajak, dan Kepatuhan Pajak 
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ABSTRACT 

This study aims to empirically test the influence of tax literacy, tax 

digitization, and tax sanctions on the tax compliance of Micro, Small and Medium 

Enterprises (MSMEs) in D.I. Yogyakarta. This study is a quantitative research 

using primary data obtained through the survey method by distributing 

questionnaires. The method used in this study for sampling is the purposive 

sampling method. Based on the criteria that have been set, as many as 170 

respondents were used as a sample. The results obtained from this study are that 

all independent variables used, namely tax literacy, tax digitalization, and tax 

sanctions have a positive effect on tax compliance.  

 

Keywords: Tax Literacy, Tax Digitalization, Tax Sanctions, and Tax Compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pajak ialah salah satu instrumen yang memiliki peran penting untuk 

menggerakkan roda perekonomian sebuah negara dan dianggap sebagai satu 

diantara sumber terbesar pendapatan negara. Misalnya pada APBN 2020, 

penerimaan pajak memiliki sumbangsih yang paling besar pada APBN yaitu 

89% dari total pendapatan nasional sebesar Rp. 1.070 triliun (Keuangan & 

Keuangan, 2021). Penerimaan negara yang didominasi oleh pajak nantinya akan 

digunakan untuk mendorong tingkat pembangunan di Indonesia dengan 

melakukan pemerataan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan beberapa 

sektor lainnya yang berperan penting dalam kenaikan tingkat pembangunan di 

Indonesia. Meskipun penerimaan pajak merupakan sumber terbesar dari 

pendapatan negara, akan tetapi pada proses implementasinya masih banyak 

wajib pajak yang belum patuh terhadap kewajiban perpajakannya, padahal 

pajak yang mereka bayarkan merupakan sumber pembiayaan pembangunan 

yang nantinya akan dirasakan oleh diri mereka sendiri.  

Menurut OECD (2023) tax ratio Indonesia hanya berkisar pada level 

12% terhadap PDB, angka tersebut tergolong sangat kecil jika dibandingkan 

dengan beberapa negara yang berada di kawasan Asia Tenggara seperti 

Vietnam, Filipina, Kamboja, dan Thailand yang berada pada kisaran 14-19% 

terhadap PDB. Berbagai macam upaya dan usaha telah dilaksanakan oleh 

Direktorat Jendral Pajak (DJP) demi menaikkan dan memaksimalkan 
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penerimaan pajak. Namun pada kenyataannya, upaya yang dilakukan belum 

mencapai hasil yang diinginkan (Yuliati & Fauzi, 2020). 

Banyak yang berasumsi bahwa penyebab dari kecilnya rasio angka 

kepatuhan pajak dipengaruhi oleh problematika internal yang belum bisa 

dituntaskan oleh pemerintah itu sendiri seperti ketidakpuasan masyarakat 

terhadap layanan publik, pemerataan pembangunan yang masih rendah, sampai 

kasus kejahatan korupsi yang sudah menjadi rahasia umum kerap dilakukan 

oleh pejabat publik (Pananrangi, 2018; Raharti et al., 2021; Windari et al., 

2022). Berbagai macam upaya dan usaha telah dilakukan pemerintah kita guna 

menaikkan rasio angka kepatuhan pajak dan memaksimalkan penerimaan pajak, 

mulai dengan melakukan sosialisai, pengawasan, kemudahan sistem, kebijakan 

baru terkait perpajakan hingga memperluas basis jangkauan pajak, salah 

satunya dengan memaksimalkan penerimaan pajak dari sektor-sektor yang 

berpotensi menjadi penyumbang penerimaan pajak terbesar. Namun potensi 

yang dimiliki oleh sektor-sektor ini masih kurang untuk digali lebih dalam, 

diantaranya ialah pada sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

(Awaloedin et al., 2021). 

Tidak bisa disangkal lagi bahwa sektor UMKM mempunyai peran 

penting dalam memajukan perekonomian baik dalam skala daerah maupun 

skala nasional (Ananda, 2015; Indrawan & Binekas, 2018; Prasetyo et al., 

2020). Karakteristik dari UMKM ialah memiliki banyak alternatif kegiatan 

ekonomi dimana alternatif tersebut dimanfaatkan oleh pelaku UMKM demi 

menjalankan aktivitas yang berkaitan dengan pemenuhan hajat masyarakat 
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banyak (Indrawan & Binekas, 2018). Sektor UMKM di negara kita telah 

mengalami peningkatan yang signifikan terutama pada sektor makanan, 

minuman, fashion, agro, otomotif, kerajinan hingga layanan. Hal ini terlihat dari 

data yang dilaporkan oleh Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah (Kemenkop UKM), total UMKM di Indonesia mencapai 66 juta unit 

usaha pada tahun 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1: Pertumbuhan Jumlah UMKM di Provinsi DIY 

 Sumber: data bappedaDIY1 

Dapat dilihat pada diagram di atas, perkembangan UMKM di provinsi 

DIY menunjukkan perkembangan yang sinifikan. Bahkan pada tahun 2020 

meskipun menghadapi Pandemi Covid-19, namun perkembangan UMKM di 

provinsi DIY memiliki tren yang positif. Perkembangan usaha UMKM yang 

dinamis dan pertumbuhan yang sangat pesat membuat DJP mengalami kesulitan 

 
1 Bappeda DIY, DATA UMKM, tersedia di situs: 

https://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/107-umkm diakses pada tanggal 24 Juli 

2024, Pukul 21:20 WIB. 
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dalam menjangkau pendapatan yang dimiliki oleh pelaku UMKM. Banyak 

pelaku UMKM yang tergolong pada wajib pajak potensial akan tetapi belum 

tercatat sebagai wajib pajak (Cahyani & Noviari, 2019; Arianto & Padmono, 

2014; Astuti & Panjaitan, 2018). Hal itu terbukti dari penerimaan pajak dari 

pelaku UMKM yang dapat dikatakan masih sangat rendah apabila kita 

bandingkan dengan penerimaan pajak dari perusahaan menengah dan 

perusahaan besar (Ananda, 2015; Arianto & Padmono, 2014; Yusro & 

Kiswanto, 2014). Padahal, jika mengacu pada data yang ada, kurang lebih 

terdapat 66 juta pemilik usaha UMKM yang tersebar hampir di seluruh penjuru 

Indonesia, dimana 60% dari banyaknya UMKM berkontribusi terhadap PDB di 

Indonesia (Ananda, 2015; Astuti & Panjaitan, 2018). 

Dilansir dari www.dpr.go.id, dari banyaknya jumlah pelaku UMKM di 

Indonesia yang mencapai angka lebih dari 64 juta, baru 27 juta atau sekitar 42% 

yang sudah masuk dalam ekosistem digital (go digital), dengan ketentuan tarif 

pajak yang berlaku menurut PP No. 55 Tahun 2022 yaitu sebesar 0,5% hingga 

akhir 2023. Pemerintah menargetkan pada tahun 2024 jumlah pelaku usaha 

UMKM yang masuk ke dalam ekosistem digital bisa mencapai 30 juta pelaku 

usaha2. Hal tersebut dikarenakan pemerintah melihat bahwa pertumbuhan 

ekonomi digital di Indonesia didominasi oleh berbagai perdagangan daring atau 

e-commerce dengan jumlah nilai transaksinya mencapai 62 miliar dollar AS 

 
2 KOMISI XI, Puteri Komarudin Ajak Pelaku UMKM Masuk ke Ekosistem Digital [Berita Online 

dpr.go.id Kamis, 7 Desember 2023], tersedia di situs: 

https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/47983/t/Puteri%20Komarudin%20Ajak%20Pelaku%20UM

KM%20Masuk%20ke%20Ekosistem%20Digital, diakses pada tanggal 01 Juli 2024, Pukul 11:29 

WIB. 

 

http://www.dpr.go.id/
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/47983/t/Puteri%20Komarudin%20Ajak%20Pelaku%20UMKM%20Masuk%20ke%20Ekosistem%20Digital
https://www.dpr.go.id/berita/detail/id/47983/t/Puteri%20Komarudin%20Ajak%20Pelaku%20UMKM%20Masuk%20ke%20Ekosistem%20Digital
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pada tahun 2023 dan mengalami pertumbuhan 18,8 persen jika dibandingkan 

dengan nilai transaksi pada tahun 20223.  

Direktorat Jendral Pajak (DJP) menyampaikan bahwa pesatnya 

perkembangan pasar e-commerce juga memiliki permasalahan tersendiri, 

dimana baru segelintir pelaku usaha e-commerce yang sudah memiliki Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP). DJP telah melakukan pendataan, dari 1.600 

sampling pelaku usaha e-commerce, hanya 1.000 pelaku usaha e-commerce yang 

sudah teridentifikasi, sisanya 600 pelaku usaha e-commerce belum 

teridentifikasi. Dari 1000 pelaku usaha e-commerce hanya sekitar 620 pelaku 

usaha e-commerce yang sudah memiliki NPWP. Dari yang sudah memiliki 

NPWP sebagian besar sudah melaporkan tapi tidak diketahui apakah laporan 

tersebut sudah sesuai fakta yang terjadi pada saat bertransaksi. Dengan 

demikian, dapat terlihat kepatuhan wajib pajak pelaku usaha e-commerce di 

Indonesia masih sangat rendah (Sari, 2018). 

Masalah yang harus dituntaskan dari sektor ini adalah kekurangpatuhan 

wajib pajak yang diakibatkan oleh rendahnya kemauan membayar pajak. Untuk 

pelaku usaha e-commerce kategori remaja, biasanya kesadaran serta pemahaman 

pajaknya masih rendah, sehingga mereka kurang memperhatikan aspek 

perpajakan dari transaksi online. Bagi mereka, menjual barang melalui media 

 
3 Didi Kurniawan, Transaksi Mencapai 62 Miliar Dolar AS, E-Commerce Jadi Penyumbang 

Utama Pertumbuhan Ekonomi Digital Indonesia [Berita Online voi.id Jum’at, 29 Desember 2023, 

08:05 WIB], tersedia di situs: https://voi.id/ekonomi/343015/transaksi-mencapai-62-miliar-dolar-

as-e-commerce-jadi-penyumbang-utama-pertumbuhan-ekonomi-digital-indonesia, , diakses pada 

tanggal 01 Juli 2024, Pukul 11:39 WIB. 

https://voi.id/ekonomi/343015/transaksi-mencapai-62-miliar-dolar-as-e-commerce-jadi-penyumbang-utama-pertumbuhan-ekonomi-digital-indonesia
https://voi.id/ekonomi/343015/transaksi-mencapai-62-miliar-dolar-as-e-commerce-jadi-penyumbang-utama-pertumbuhan-ekonomi-digital-indonesia
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elektronik hanya pekerjaan sampingan tidak perlu dikenakan pajak (Puspawati, 

2016). 

Penyebab rendahnya tingkat kepatuhan pajak cukup banyak mulai dari 

faktor yang tergolong internal diantaranya literasi pajak, hingga faktor yang 

tergolong eksternal diantaranya sanksi pajak (Susilawati et al., 2021) dan 

digitalisasi perpajakan. Literasi sendiri memiliki definisi yaitu kemampuan 

untuk mencerna informasi mulai dari menerima informasi, memahami 

informasi, hingga menindaklanjuti informasi yang didapatkan. Artinya, segala 

hal yang berhubungan dengan pengetahuan perpajakan dan bagaimana tindakan 

wajib pajak berdasarkan pengetahuan perpajakan yang dimilikinya disebut 

sebagai literasi pajak (Harmon, 1958). Kusumadewi & Dyarini (2022) 

menjelaskan bahwa literasi pajak dapat diartikan sebagai pengetahuan dan 

kemampuan individu perihal membaca informasi mengenai pajak, melakukan 

pemahaman atas informasi tersebut dan menindaklanjutinya melalui pembuatan 

keputusan. Pengetahuan dapat berupa konsep dan ketentuan umum perpajakan, 

jenis pajak, hingga kemampuan melakukan perhitungan, mencatat dan 

melaporkan pajak. Sebagaimana hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Fahluzy & Agustina (2014), Febriani & Kusmuriyanto (2015), Tambun (2016), 

dan Wiyarni et al. (2018) menemukan bahwa variabel pengetahuan dan 

pemahaman pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Namun berbeda dengan penelitian Hardiningsih & Yulianawati (2011), justru 

menemukan bahwa pengetahuan seorang wajib pajak tentang aturan perpajakan 

tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 
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Adapun faktor eksternal yang dinilai memiliki pengaruh terhadap 

kepatuhan pajak ialah digitalisasi pajak dan sanksi pajak. Digitalisasi pajak ialah 

suatu program yang dibuat dengan tujuan supaya kinerja dan kelembagaan dapat 

mengalami perubahan ke arah positif yaitu menjadi lebih praktis, efisien, dan 

ekonomis (Wardhani et al., 2020). Definisi dari digitalisasi pajak itu sendiri 

merupakan sebuah inovasi yang memberikan fasilitas pada layanan perpajakan 

yaitu dalam bentuk media yang berbasis online kepada wajib pajak yang 

dilakukan oleh pejabat pajak yang bertujuan untuk memberikan kemudahan 

dalam penggunaannya untuk melakukan pelaporan dan pembayaran pajak 

(Tambun et al., 2020). Sistem pajak berbasis elektronik yang telah dibuat oleh 

Direktorat Jenderal Pajak antara lain yaitu E-Registration, E-SPT, E-Filling, dan 

E-Billing yang dapat diakses oleh wajib pajak melalui situs resmi DJP 

(Sulistyorini et al., 2017). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fadilah 

& Sapari (2020), tidak semua produk digital yang dihasilkan dari sistem 

digitalisasi pajak dapat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, salah 

satunya yaitu e-billing tidak berpengaruh pada tingkat kepatuhan wajib pajak 

namun e-registration, e-filling, e-form berpengaruh pada tingkat kepatuhannya.  

Adapun faktor eksternal lainnya adalah sanksi pajak. Sanksi pajak 

diartikan sebagai hukuman yang ditimpakan pada masyarakat yang melakukan 

pelanggaran pada sektor perpajakan. Adapun sanksi yang diberikan bisa dalam 

bentuk sanksi administratif maupun dalam bentuk sanksi pidana, bahkan bisa 

keduanya sangat bergantung pada berat pelanggaran pajak yang dilakukan oleh 

wajib pajak. Adapun sanksi yang diberikan ini bertujuan untuk mendidik dan 



8 
 

 
 

memberikan pelajaran bagi pelanggar pajak agar patuh terhadap undang-undang 

perpajakan. Brata et al. (2017), Pranata & Setiawan (2015), dan Rahayu (2017) 

menemukan bukti bahwa sanksi pajak dapat mempengaruhi secara signifikan 

pada kepatuhan pajak. Akan tetapi, hal tersebut bertentangan dengan penelitian 

Fauziah & Kusmuryanto (2016) dan Rahmawati & Yulianto (2018) dimana 

dalam penelitiannya ditemukan hipotesis yang positif bahwasannya sanksi 

perpajakan tidak dapat mempengaruhi secara signifikan pada kepatuhan pajak.  

Oleh karena itu, di sini penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan 

pengkajian secara mendalam yang bertujuan untuk mengetahui hasil pasti dari 

pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikatnya (dependent) 

dengan memilih objek penelitian yaitu UMKM yang bergerak di E-Commerce 

dan lokasi penelitian dilakukan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Provinsi DIY ditunjuk menjadi lokasi dalam melakukan penelitian dengan 

alasan tingginya angka melek digital pelaku UMKM di Jogja yang mencapai 

angka 75% dari total pelaku usaha UMKM yaitu sekitar 340 ribu4. Persentase 

yang sangat tinggi jika dibandingkan dengan provinsi tetangga yaitu provinsi 

Jawa Barat dan Jawa Tengah yang masih jauh berada di bawah 50%, atau 

provinsi Jawa Timur yang baru mencapai angka sekitar 50% dari total pelaku 

usaha UMKM. Berdasarkan dari penjelasan sebelumnya, peneliti tertarik untuk 

 

4 Septian Deny, Jumlah UMKM Yogyakarta Tembus 340 Ribu, 75% Sudah Go Digital [Berita 

Online Liputan 6 Kamis, 07 Mar 2024, 18:30 WIB], tersedia di situs: 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/5545207/jumlah-umkm-yogyakarta-tembus-340-ribu-75-

sudah-go 

digital#:~:text=Tatik%20menyebut%20saat%20ini%20jumlah%20UMKM%20yang%20ada,platfo

rm%20media%20sosial%20sudah%20mencapai%20sekitar%2075%20persen., diakses pada 

tanggal 01 Juli 2024, Pukul 11:45 WIB. 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/5545207/jumlah-umkm-yogyakarta-tembus-340-ribu-75-sudah-go%20digital#:~:text=Tatik%20menyebut%20saat%20ini%20jumlah%20UMKM%20yang%20ada,platform%20media%20sosial%20sudah%20mencapai%20sekitar%2075%20persen
https://www.liputan6.com/bisnis/read/5545207/jumlah-umkm-yogyakarta-tembus-340-ribu-75-sudah-go%20digital#:~:text=Tatik%20menyebut%20saat%20ini%20jumlah%20UMKM%20yang%20ada,platform%20media%20sosial%20sudah%20mencapai%20sekitar%2075%20persen
https://www.liputan6.com/bisnis/read/5545207/jumlah-umkm-yogyakarta-tembus-340-ribu-75-sudah-go%20digital#:~:text=Tatik%20menyebut%20saat%20ini%20jumlah%20UMKM%20yang%20ada,platform%20media%20sosial%20sudah%20mencapai%20sekitar%2075%20persen
https://www.liputan6.com/bisnis/read/5545207/jumlah-umkm-yogyakarta-tembus-340-ribu-75-sudah-go%20digital#:~:text=Tatik%20menyebut%20saat%20ini%20jumlah%20UMKM%20yang%20ada,platform%20media%20sosial%20sudah%20mencapai%20sekitar%2075%20persen
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melakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi penerimaan pajak pelaku 

UMKM yang sudah go digital di provinsi DIY yaitu dengan melakukan 

penelitian pada variabel-variabel yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak 

dengan tema penelitian yaitu “PENGARUH LITERASI PAJAK, 

DIGITALISASI PAJAK, DAN SANKSI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN 

PAJAK PELAKU UMKM DI E-COMMERCE (Studi Kasus di Daerah Istimewa 

Yogyakarta). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan terhadap latar belakang dilakukannya 

penelitian di atas, diperoleh sebuah rumusan masalah berikut ini: 

1. Apakah literasi pajak dapat berpengaruh terhadap kepatuhan pajak pelaku 

UMKM di E-Commerce? 

2. Apakah digitalisasi pajak dapat berpengaruh terhadap kepatuhan pajak 

pelaku UMKM di E-Commerce? 

3. Apakah sanksi pajak dapat berpengaruh terhadap kepatuhan pajak pelaku 

UMKM di E-Commerce? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini sebagaimana telah disebutkan 

oleh penulis pada pemaparan latar belakang dan juga mengacu pada rumusan 

masalah di atas yaitu:  

1. Untuk mengetahui apakah literasi pajak dapat berpengaruh terhadap 

kepatuhan pajak pelaku UMKM di E-Commerce. 
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2. Untuk mengetahui apakah digitalisasi pajak dapat berpengaruh terhadap 

kepatuhan pajak pelaku UMKM di E-Commerce. 

3. Untuk mengetahui apakah sanksi pajak dapat berpengaruh terhadap 

kepatuhan pajak pelaku UMKM di E-Commerce. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, 

maka diharapkan penelitian ini dapat memiliki manfaat berikut ini: 

1. Memberikan pemahaman tentang pentingnya literasi pajak, digitalisasi 

pajak, dan sanksi pajak dalam meningkatkan kepatuhan pajak pelaku 

UMKM di E-Commerce. 

2. Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan wajib pajak, khususnya pelaku 

UMKM di E-Commerce, tentang pentingnya memenuhi kewajiban pajak. 

3. Memberikan masukan bagi pemerintah dan lembaga terkait dalam 

merumuskan kebijakan yang mendukung peningkatan kepatuhan pajak di 

E-Commerce, terutama bagi pelaku UMKM. 

4. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan 

bidang literasi pajak dan kepatuhan pajak di E-Commerce. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dirumuskan dan diuraikan ke 

dalam lima bab berikut ini: 
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1. Bab I Pendahuluan 

Bab yang pertama ini berisikan latar belakang dilakukannya 

penelitian yang menjelaskan landasan pentingnya penelitian, perumusan 

masalah dalam penelitian, tujuan dari dilakukannya penelitian dan manfaat 

yang diharapkan dari penelitian juga sistematika pembahasan untuk 

memetakan bagian-bagian dalam pembahasan. 

2. Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Bagian ini menguraikan beberapa hal diantaranya landasan teori 

yang menjelaskan landasan ilmiah dari rumusan masalah serta 

menggambarkan arah penelitian. Kajian pustaka yang di dalamnya memuat 

hasil dari penelitian yang pernah dilakukan. Pengembangan hipotesis 

memuat dugaan sementara peneliti mengenai pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Kerangka penelitian menggambarkan model 

dari penelitian untuk melihat hubungan antar variabel yang diteliti. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini menguraikan penjelasan tentang metode penelitian 

yang digunakan oleh peneliti untuk memudahkan peneliti untuk membuat 

strategi dalam pengumpulan data. Metode penelitian dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional variabel, 

metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini menyajikan tentang gambaran umum objek 

penelitian/sampel, analisis deskriptif yang menginformasikan hasil data dari 
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penelitian, pengujian hipotesis serta pembahasan yang menginterpretasikan 

hasil pengolahan data penelitian. Pada bagian ini memaparkan secara rinci 

mengenai informasi yang telah dikumpulkan, diuji yang kemudian dapat 

menjawab hipotesis yang telah dibuat 

5. Bab V Penutup 

Pada bagian ini berisi ringkasan temuan serta rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya. Kesimpulan menyajikan hasil dari penelitian, 

termasuk pemenuhan tujuan penelitian, uji hipotesis, dan penjelasan 

mengenai keterbatasan penelitian. Kemudian, disajikan pula saran-saran 

yang dapat membantu dalam pengembangan penelitian di masa mendatang 

bagi pihak-pihak terkait.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan yang telah 

penulis uraikan secara rinci pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan 

bahwa seluruh variabel literasi pajak, digitalisasi pajak, dan sanksi pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak. Dari hasil 

yang didapat tersebut dapat dijelaskan bahwa seorang wajib pajak yang 

memiliki pengetahuan dan pemahaman yang tinggi tentang perpajakan 

cenderung lebih patuh terhadap aturan perpajakan dan membayarkan 

kewajiban pajaknya. Terlebih lagi jika pengetahuan dam pemahaman 

tersebut didukung oleh pemerintah dengan diadakannya berbagai 

inovasi perpajakan di bidang teknologi informasi yang memberikan 

kemudahan bagi wajib pajak untuk menunaikan kewajibannya. Adanya 

sanksi pajak, baik berupa sanksi pidana maupun perdata, bagi mereka 

yang melakukan pelanggaran terhadap aturan pajak, juga akan membuat 

para wajib pajak selalu menunaikan kewajiban pajaknya dan pendapatan 

negara dari perpajakan pun akan semakin meningkat. 
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B. Implikasi 

Dilihat dari kesimpulan hasil penelitian di atas, didapat beberapa 

implikasi penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah referensi 

mengenai faktor internal dan faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan pajak.  

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi pemerintah 

dan lembaga berwenang untuk melakukan evaluasi terhadap 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, sehingga dapat 

mengambil langkah yang tepat pada upayanya untuk meningkatkan 

penerimaan pajak Provinsi DIY secara khusus dan Indonesia secara 

umum.  

3. Penelitian ini dapat menjadi acuan agar wajib pajak selalu update 

pada perkembangan peraturan perpajakan dan bisa lebih kritis lagi 

dalam menerima informasi perpajakan sehingga regulasi yang 

dikeluarkan oleh pemerintah tidak memberatkan pihak wajib pajak.  

C. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

a. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada masing-masing 

responden, sehingga masuk akal jika responden tidak signifikan 

dalam mengisi kuisioner (bias), mengingat tidak adanya 

pendampingan secara langsung dari peneliti dan faktor lainnya. 
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Terlebih lagi, dapat dibayangkan bahwa beberapa responden tidak 

memahami motivasi di balik pertanyaan yang diberikan. 

b. Pengumpulan data yang memakan waktu cukup lama dikarenakan 

banyak faktor dari pihak responden terutama dalam mendapatkan 

responden yang memenuhi kriteria penelitian. 

D. Saran 

Berikut adalah rekomendasi yang peneliti berikan berdasarkan 

temuan dan kesimpulan dari penelitian ini: 

a. Bagi Direktorat Jendral Pajak (DJP), sebaiknya lebih meningkatkan 

sosialisasi mengenai sistem perpajakan pada masyarakat secara 

menyeluruh guna meningkatkan literasi dan pemahaman masyarakat 

tentang pajak, terutama sosialisasi tentang digitalisasi pajak yang 

memberikan banyak kemudahan bagi wajib pajak sehingga mereka 

lebih tertarik untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. 

b. Bagi wajib pajak diharapkan untuk selalu meningkatkan 

pemahaman terkait kewajiban perpajakannya, sehingga pembayaran 

pajak selalu tepat waktu dan sesuai dengan peraturan yang ada guna 

meningkatkan penerimaan negara yang manfaatnya akan dirasakan 

oleh masyarakat. 

c. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel 

lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. 
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d. Disarankan untuk melakukan observasi penelitian tambahan pada 

penelitian selanjutnya guna mendapatkan data yang lebih akurat dan 

signifikan. 
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